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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan independensi
Pemeriksa BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah terhadap kualitas hasil audit
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Data penelitian ini diperoleh dari pembagian
kuesioner yang disebar ke 53 responden. Responden pada penelitian ini ada Pemeriksa
pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit laporan keuangan

pemerinah daerah.

Kata Kunci: Kompetensi, Independensi, Kualitas Audit

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of the competence and
independence of auditor at the BPK Representative Office of Central Sulawesi on the
audit quality of local government financial statements. This research data was
obtained through the distribution of questionnaires to 53 respondents. Respondents of
this research are auditors at BPK Representative Office of Central Sulawesi. The
method used in this research is multiple regression analysis. The results of the research
show that competence and independence influence audit quality of local government

financial statements.

Keywords: Competence, Independence, Audit Quality
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya mengimplementasikan pertanggungjawaban yang transparan dan
akuntabel atas pengelolaan keuangan negara, pemerintah daerah menyusun laporan
keuangan. Proses ini dimulai dari tahap perencanaan anggaran, dilanjutkan dengan
tahap penganggaran, dan diakhiri dengan tahap pelaksanaan kegiatan. Setelah laporan
keuangan selesai disusun, dokumen tersebut diserahkan kepada BPK untuk dilakukan

pemeriksaan.

BPK memiliki fungsi dalam memantau pengelolaan serta pelaporan tanggung
jawab keuangan negara selaras dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Sehubungan
dengan hal tersebut, BPK melaksanakan evaluasi terhadap laporan keuangan
pemerintah daerah (LKPD) sebagai bentuk tanggung jawab publik. Pemerintah daerah
diwajibkan menyerahkan laporan keuangan kepada BPK untuk diperiksa. Selanjutnya,
BPK bertugas menjalankan pemeriksaan dan menyampaikan laporan hasil
pemeriksaan (LHP) kepada DPRD dalam kurun waktu dua bulan setelah menerima

laporan keuangan tersebut.

Evaluasi yang dilakukan oleh BPK memberikan berbagai manfaat, di antaranya
menyediakan penilaian audit yang independen, tidak memihak, dan terpercaya
berdasarkan bukti yang memadai serta relevan. Selain itu, evaluasi BPK juga berfungsi
memperkuat langkah pemberantasan korupsi melalui penyampaian temuan yang
mengindikasikan pelanggaran hukum dan/atau kerugian negara kepada instansi terkait
untuk diproses lebih lanjut, serta melalui upaya pencegahan dengan memperkuat
sistem pengelolaan keuangan negara. Lebih jauh, evaluasi BPK dimaksudkan untuk
dapat meningkatkan tanggung jawab, keterbukaan, efisiensi, dan efektivitas dalam
pengelolaan serta pelaporan keuangan negara melalui rekomendasi yang bersifat
membangun dan tindak lanjut yang optimal. Tidak hanya itu, BPK juga mendorong
peningkatan kepatuhan terhadap ketentuan hukum yang berlaku dalam pengelolaan
serta tanggung jawab keuangan negara, memperkuat peran APIP, dan pada akhirnya

meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan negara.



LHP atas LKPD yang dikeluarkan oleh BPK memuat opini dalam bentuk
pernyataan profesional. Opini atau pernyataan profesional tersebut adalah Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP), Wajar dengan Pengecualian (WDP), Tidak Wajar (TW), dan
Tidak Memberikan Pendapat (TMP). Pernyataan ini merupakan evaluasi independen
mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan yang didasarkan pada empat kriteria,
yaitu: keselarasan dengan standar akuntansi pemerintahan, kelengkapan informasi
yang disampaikan (adequate disclosures), ketaatan terhadap ketentuan hukum yang

berlaku, serta efektifitas SPI.

Hasil temuan yang dikemukakan oleh BPK digunakan oleh pihak-pihak
berkepentingan sesuai dengan peran dan otoritas masing-masing untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan negara. Manfaat dari hasil audit
BPK akan menurun secara signifikan jika tidak digunakan secara maksimal oleh para
pihak berkepentingan. Maka sebab itu, BPK berkomitmen memastikan bahwa setiap
laporan yang dihasilkannya selalu relevan dengan harapan dan kebutuhan pihak-pihak
berkepentingan. Eksistensi BPK serta kelancaran pelaksanaan tugas yang
dipercayakan kepada BPK sangat bergantung pada dukungan yang diberikan oleh
pihak-pihak berkepentingan.

Kualitas hasil audit yang dihasilkan oleh BPK dipengaruhi langsung oleh
Pemeriksa yang bertanggungjawab atas pelaksanaan audit. Pemeriksa BPK dituntut
untuk menjunjung norma-norma profesi selama pelaksanaan tugas demi meraih mutu
output pemeriksaan yang optimal. Adapun kode etik yang wajib dijunjung oleh
Pemeriksa diatur dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) di antaranya
yaitu independensi, integritas, dan profesionalisme. Profesionalisme dalam hal ini
mengacu pada kompetensi dan kehati-hatian profesional Pemeriksa dalam melakukan

pemeriksaan.

Pemeriksa yang melakukan kesalahan dalam melakukan pemeriksaan tentu akan
menimbulkan pertanyaan terkait apakah kesalahan tersebut terjadi karena murni
kesalahan Pemeriksa yang gagal mendeteksi trik rekayasa dalam laporan keuangan
atau kesalahan tersebut sengaja ditutupi oleh Pemeriksa karena adanya kepentingan

tertentu.

Kesalahan yang timbul akibat dari kelalaian Pemeriksa adalah gagal dalam

mendeteksi adanya kesalahan pelaporan keuangan, salah satunya disebabkan oleh



kompetensi dari Pemeriksa tersebut. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini adalah
keahlian teknis, pemahaman terhadap standar akuntansi yang berlaku, serta
pengalaman dalam melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan. Sedangkan,
apabila permasalahannya adalah terkait kesalahan yang sengaja ditutupi, maka yang
menjadi inti masalahnya adalah pada independensi. Independensi Pemeriksa yang
dimaksud dalam hal ini mencakup objektivitas dan kebebasan keterikatan dengan

pihak luar yang dapat memengaruhi hasil audit.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut tentunya akan berdampak pada
kualitas dari hasil audit itu sendiri. Kualitas audit memiliki peran krusial karena audit
dengan standar kualitas yang tinggi mampu menghasilkan laporan keuangan yang
andal dan dapat dipercaya, sehingga menjadi acuan utama bagi pengguna laporan

keuangan dalam pengambilan keputusan.

Merujuk pada paparan persoalan di atas, maka penulis berminat untuk melakukan
studi yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari kompetensi dan
independensi pada Pemeriksa BPK yang merupakan auditor eksternal pemerintah pada
BPK Perwakilan Sulawesi Tengah terhadap hasil audit laporan keuangan pemerintah
daerah. Sehingga, dari uraian sebelumnya, mendorong penulis untuk memilih judul
“Pengaruh Kompetensi dan Independensi Pemeriksa BPK Perwakilan Provinsi
Sulawesi Tengah terhadap Kualitas Hasil Audit Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah”.

1.2 Identifikasi Masalah

Setelah menganalisis latar belakang persoalan yang telah dipaparkan di atas,
penulis mengidentifikasi sejumlah isu pokok mencakup ‘“Bagaimana pengaruh
kompetensi dan independensi Pemeriksa BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah

terhadap kualitas hasil audit Laporan Keuangan Pemerintah Daerah?”.

1.3 Batasan Masalah

Mengacu pada paparan latar belakang, objek kajian yang ditentukan adalah

Pemeriksa pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Sejalan dengan isu pokok yang telah dipaparkan di atas, maka maksud

diadakannya studi ini ialah “Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan



independensi Pemeriksa BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah terhadap kualitas

hasil audit Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.”

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak yaitu:

1.

Mahasiswa dan Akademisi

Studi ini diharapkan mampu menambah wawasan, menyumbangkan
pengetahuan ilmiah, serta menjadi acuan bagi studi-studi berikutnya dalam
ranah serupa.

Peneliti

Studi ini diharapkan mampu menambah kekayaan pengetahuan ilmiah dan
menyuguhkan pemahaman yang komprehensif terkait fenomena serta dampak
kompetensi dan independensi Pemeriksa BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi

Tengah terhadap kualitas output pemeriksaan LKPD.
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